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Abstrak 

Motang Rua Field is a place for people in Manggarai Regency to carry out various activities, such as a place to 

gather and exercise. Motang Rua Field is surrounded by sections of Jalan Motang Rua 1, Jalan Komodo 5, and 

Jalan Komodo 6 and Jalan Eltari. There are also shops along this road which causes the high attraction of the 

people of Manggarai Regency to the Motang Rua Field area. The lack of parking space at shops in the area causes 

many vehicle users to park on the shoulder of the road which causes the performance of these roads to decrease. 

Primary data includes road and intersection inventory data, traffic volume data, traffic speed data, density data, 

on-street parking data, pedestrian volume data and road equipment inventory data. While secondary data includes 

land use data, demographic data, and data on socio-economic conditions. To show the performance of roads in 

the Motang Rua Field area, namely Jalan Motang Rua I has a V/c ratio of 0.38, Jalan Komodo 5 has a V/c ratio 

0.52 , Jalan Komodo 6 V/c ratio is 0.37 and Jalan Eltari has a V/c ratio of 0.11. 

Keywords : Traffic Management and Engineering, Density, Speed, Parking on street, Pedestrians, V/C ratio 

Abstrak 

Lapang Motang Rua merupakan tempat bagi masyarakat di Kabupaten Manggarai untuk melakukan berbagai 

kegiatan, seperti untuk tempat berkumpul dan berolahraga. Lapangan Motang Rua di kelilingi oleh ruas Jalan 

Motang Rua 1, Jalan Komodo 5, dan Jalan Komodo 6 dan Jalan Eltari. Terdapat pula pertokoan disepanjang jalan 

ini yang menyebabkan tingginya tarikan masyarakat Kabupaten Manggarai ke kawasan Lapangan Motang Rua. 

Kurangnya lahan parkir pada pertokoan di  kawasan tersebut menyebabkan banyaknya pengguna kendaraan 

melakukan parkir di bahu jalan yang menyebabkan berkurang nya kinerja ruas jalan tersebut. Data primer meliputi 

data inventarisasi ruas jalan dan simpang, data volume lalu lintas, data kecepatan lalu lintas, data kepadatan, data 

parkir on street data volume pejalan kaki dan data inventarisasi perlengkapan jalan. Sedangkan data sekunder 

meliputi data tata guna lahan, data demografi, serta data kondisi sosial ekonomi.Unjuk kinerja ruas jalan pada 

kawasan Lapang Motang Rua yaitu  Jalan Motang Rua I memiliki V/c ratio 0,38, ,Jalan Komodo 5 memiliki V/c 

ratio 0,52 , Jalan Komodo 6 V/c ratio 0,37 dan Jalan Eltari memiliki V/c ratio 0,11.  

Kata Kunci : Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas, Kepadatan, Kecepatan, Parkir on street, Pejalan kaki, V/C 

ratio 
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PENDAHULUAN 

Seiring berkembangnya jaman, transportasi di Indonesia semakin diperlukan bagi kehidupan 

masyarakat.Transportasi merupakan suatu kegiatan pemindahan suatu barang, hewan ataupun manusia 

dengan menggunakan sarana transportasi.  Keberadaan sarana transportasi dalam kehidupan diperlukan 

cukup signifikan karena sebagai penunjang kelancaran kehidupan.Tetapi pada kenyataannya sarana dan 

prasarana yang ada belum teroptimalkan secara maksimal. Oleh karena itu, masyarakat dalam kegiatan 

sehari-hari lebih memilih menggunakan kendaraan pribadi.  

Lapang Motang Rua merupakan tempat bagi masyarakat di Kabupaten Manggarai khususnya 

masyarakat kota Ruteng untuk melakukan berbagai kegiatan, seperti untuk tempat berkumpul dan 

berolahraga. Lapangan Motang Rua di kelilingi oleh ruas Jalan Motang Rua 1, Jalan Komodo 5, dan 

Jalan Komodo 6, dan Jalan Eltari. Terdapat  pertokoan disepanjang jalan ini yang menyebabkan 

tingginya tarikan masyarakat Kabupaten Manggarai ke kawasan Lapang Motang Rua. 

Unjuk kinerja ruas jalan pada kawasan Lapangan Motang Rua  yaitu Jalan Motang Rua I 

memiliki V/c ratio 0,38, ,Jalan Komodo 5 memiliki V/c ratio 0,52 , Jalan Komodo 6 V/c ratio 0,37 dan 

Jalan Eltari memiliki V/c ratio 0,11. Maka dari itu guna mengatasi permasalahan tersebut perlu 

dilakukan berbagai tindakan perbaikan pada kinerja lalu lintas, untuk selanjutnya dapat direncanakan 

suatu manajemen dan rekayasa lalu lintas untuk perbaikan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kinerja lalu lintas eksisting 

Kawasan Lapangan Motang Rua, terdiri dari 4 ruas jalan yaitu Jalan Motang Rua 1, Jalan 

Komodo 5, Jalan Komodo 6 dan Jalan Eltari. Dan terdapat 4 simpang tidak bersinyal. Berikut 

merupakan gambaran kondisi eksisting pada Kawasan Lapangan Motang Rua  

 

Gambar 1 Kondisi Eksisting Kawasan Lapangan Motang rua 



 

 

Berikut ini merupakan kinerja lalu lintas eksisting pada kawasan Lapangan Motang Rua :  

Tabel 1 

Kinerja Ruas Jalan Eksisting 

 

No Nama Ruas 

Jalan 

Kapasitas 

(smp/jam) 

Volume 

(smp/jam) 

V/C Ratio 

1 Jl Motang 

Rua 1 

2643 

 

1006 0,38 

2 Jl Komodo 5 2241 1158 0,52 

3 Jl Komodo 6 2737 1007 0,37 

4 Jl Eltari 2514 288 0,11 

 

 

Tabel 2 

Tingkat Pelayanan 

No  Nama Ruas 

Jalan  

Kecepatan 

(km/jam) 

LOS 

1 Jl Motang Rua 1 32,77 D 

2 Jl Komodo 5 28,71 E 

3 Jl Komodo 6 33,66 D 

4 Jl Eltari 35,95 D 

 

Tabel 3  

Kinerja Persimpangan  

No  Nama Simpang Derajat 

Kejenuhan 

(DS) 

Peluang 

Antrian (%)  

Tundaan (det 

/ smp) 

1 Simpang  Kantor 

Bupati 

0,41 8-19% 9,08 

2 Simpang Polres 0,19 3-9% 

 

7,75 

3 Simpang Toko 

Idola 

0,16 2-7% 4,3 

4 Simpang Toko 

Gloria 

0,15 2-7% 6,86 

 

 

Usulan 1  

Melakukan pengoptimalan penataan parkir pada ruas Jalan Eltari dan larangan parkir di Jalan 

Komodo 5 dengan memindahkan parkir ke on street di Jalan Eltari. Perubahan sudut parkir dari keadaan 

eksisiting membuat kapasitas ruas jalan bertambah besar, sedangkan apabila sudut parkir diperbesar 

dari sudut parkir eksisting maka menyebabkan pengurangan kapasitas ruas jalan. Untuk rincian 

perhitungan kinerja ruas jalan berdasarkan sudut parkir dapat dilihat pada tabel dibawah ini :   

 

 

 

 



 

 

Tabel 4 

Kinerja Ruas Jalan Berdasarkan Sudut Parkir 

 

 

 

Usulan 2  

Merupakan usulan peningkatan kinerja lalu lintas dengan cara melakukan penataan parkir pada 

ruas Jalan Eltari dan larangan parkir di Jalan Komodo 5 serta memberikan fasilitas pejalan kaki pada 

ruas Jalan Motang Rua 1, Jalan Komodo 5, Jalan Komodo 6, dan Jalan Eltari .  

a. Analisis Penyeberang  

 

Tabel 5 

Analisis Penyeberang 

No Nama  Jumlah 

Orang 

Menyeberang 

Rata-Rata 

(orang/jam) 

Volume 

(Kend/jam) 

PV² Rekomendasi Fasilitas 

Penyeberang 

1 JL. 

KOMODO 5 

64 1697               

182.760.127,88  

Pelikan Dengan Pelindung 

2 JL. 

KOMODO 6 

60 1630               

160.078.225,00  

Pelikan Dengan Pelindung 

3 JL. ELTARI 61 508                 

15.692.822,30  

Zebra Cross Dengan 

Pelindung 

4 JL. 

MOTANG 

RUAl 1 

64 1424               

130.284.608,00  

Pelikan Dengan Pelindung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama 

Jalan  

Sudut  

(xᵒ) 

Kapasitas 

Jalan 

(smp/jam) 

Volume 

Lalu 

Lintas 

(smp/jam) 

V/C Panjang 

Parkir 

Efektif 

Lebar 

Kaki 

Ruang 

Parkir 

Statis 

Parkir  
 

Jl 

Eltari 

0 2951 288 

  

  

  

  

0,10 80 5 16 
 

30 2295 0,13 5 16 
 

45 2186 0,13 3,7 22 
 

60 2077 0,14 3 27 
 

90 2514 0,11 2,5 32 
 



 

Tabel 6 

Analisis Menyusuri 

No Nama Ruas Jenis 

Jallaln 

Nilai 

Konstanta  

Jumlah Orang 

Menyusuri Rata –Rata 

(orang/menit) 

Lebar Trotoar 

yang dibutuhkan 

(m)  

Kiri Kanan Kiri Kanan 

1 JL. KOMODO 

5 

Jalan 

Daerah 

Pertokoan 

Dengan 

Kios Tnpa 

Etalase  

1,00 2,03 1,59 1,058 1,045 

2 JL. KOMODO 

6 

2,25 0,94 1,064 1,027 

3 JL. ELTARI 2,08 1,70 1,059 1,048 

4 JL. MOTANG 

RUAl 1 

2,28 1,14 1,065 1,033 

 

Usulan 3   

Merupakan usulan peningkatan kinerja lalu lintas dengan cara melakukan pengaturan terhadap 

perlengkapan jalan pada ruas jalan di Kawasan Lapangan Motang Rua.  

 

Berdasarkan hasil analisis tiap penerapan usulan dapat dilihat perbedaan kinerja ruas jalan pada 

Kawasan Lapangan Motang Rua. Perbandingan dilakukan balik pada kondisi saat ini tanpa penanganan 

maupun pada kondisi setelah dilakukan penangan . Dari perbandingan tersebut akan didapatkan kinerja 

ruas yang mengalami peningkatan pelayanan dengan adanya usulan rekayasa lalu lintas. Hasil 

perbandingan kinerja jaringan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 7 

Kinerja Ruas Jalan Eksisting 

No Nama Ruas Kapasitas 

(smp/jam) 

Volume 

(smp/jam) 

V/C 

Ratio 

Kecepatan 

(km/jam) 

Kepadatan(smp/km) LOS 

1 Jl Motang 

Rua 1 

2643 1006 0,38 32,77 30,70 D 

2 Jl Komodo 

5 

2241 1158 0,52 28,71 40,33 E 

3 Jl Komodo 

6 

2737 1007 0,37 33,66 29,92 D 

4 Jl Eltari 2514 288 0,11 35,95 8,01 D 

 

 

Tabel 8 

Kinerja Ruas Jalan Setelah Usulan 

No Nama Ruas Kapasitas 

(smp/jam) 

Volume 

(smp/jam) 

V/C 

Ratio 

Kecepatan 

(km/jam) 

Kepadatan(smp/km) LOS 

1 Jl Motang 

Rua 1 

2643 1006 0,38 32,77 30,70 D 

2 Jl Komodo 

5 

2749 1158 0,42 37,24 31,10 D 

3 Jl Komodo 

6 

2737 1107 0,37 33,66 29,92 D 

4 Jl Eltari 2241 288 0,13 32,16 8,96 D 

 



 

 

KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil alnallisal , malkal dalpalt ditalrik kesimpulaln sebalgali berikut :  

1. Unjuk kinerjal eksisting ruals jallaln di Kalwalsaln Lalpalngaln Motalng Rual, ruals Jallaln Motalng Rual 

1 memiliki V/C Raltio sebesalr 0,38 dengaln kecepaltaln perjallalnaln sebesalr 32,77 km/jalm daln 

kepaldaltaln ruals jallaln mencalpali 30,70 smp/jalm dengaln tingkalt pelalyalnaln D. Ruals Jallaln 

Komodo 5 memiliki V/C Raltio 0,52 dengaln kecepaltaln sebesalr 28,71 km/jalm daln kepaldaltaln 

ruals mencalpali 40,33 smp/jalm dengaln tingkalt pelalyalnaln E. Ruals Jallaln Komodo 6 memiliki V/C 

Raltio sebesalr 0,37 dengaln kecepaltaln perjallalnaln sebesalr 33,66 smp/km daln kepaldaltaln ruals 

mencalpali 29,92 smp/km dengaln tingkalt pelalyalnaln D. Daln Ruals Jallaln Eltalri memiliki V/C 

Raltio sebesalr 0,11 dengaln kecepaltaln perjallalnaln sebesalr 35,95 km/jalm daln kepaldaltaln ruals 

mencalpali 8,1 smp/jalm dengaln tingkalt pelalyalnaln D. 

2. Usulaln yalng dalpalt di berikaln dallalm meneralpkaln malnaljemen daln rekalyalsal lallu lintals di 

Kalwalsaln Lalpalng Motalng Rual sebalgali berikut :  

a. Mengoptimallkaln penggunalaln palrkir paldal lalhaln yalng telalh tersedial yalitu dengaln aldalnyal 

penaltalaln palrkir paldal ruals Jallaln Eltalri dengaln mengoptimallkaln sudut palrkir daln aldalnyal 

lalralngaln palrkir paldal ruals Jallaln Komodo 5.  

b. Memberikaln falsilitals pejallaln kalki paldal Kalwalsaln Lalpalng Motalng Rual yalitu dengaln 

pembualtaln falsilitals trotoalr paldal ruals Jallaln Komodo 6 selebalr 1 m sertal falsilitals 

penyeberalngaln jallaln yalitu Pelicaln Crossing paldal ruals Jallaln Motalng Rual 1, Jallaln 

Komodo 5, daln Jallaln Komodo 6, sertal falsilitals zebral cross paldal ruals Jallaln Eltalri.  

c. Melalkukaln pengalturaln terhaldalp Ralmbu Lallu Lintals dengaln memberi ralmbu Lalralngaln 

Palrkir paldal Ruals Jallaln Komodo 5.  

 

SARAN 

Berdalsalrkaln Halsil alnallisis yalng telalh di lalkukaln aldalpun salraln yalng dalpalt diberikaln sebalgali berikut:  

1. Mengoptimallkaln penaltalaln palrkir paldal ruals Jallaln Eltalri daln pemindalhaln palrkir paldal Ruals Jallaln 

Komodo 5 ke Jallaln Eltalri yalng beraldal di sisi utalral Lalpalngaln Motalng Rual.  

2. Melalkukaln pengoptimallaln falsilitals pejallaln kalki dengaln memberikaln falsilitals menyebralng zebral 

cross paldal ruals Jallaln Eltalri daln falsilitals pelicaln paldal Ruals Jallaln Motalng Rual 1, Jallaln Komodo 5 

daln Jallaln Komodo 6.  

 3. Melalkukaln pemalsalngaln ralmbu  daln pengecaltaln ulalng malrkal yalng sudalh pudalr paldal Kalwalsaln 

Lalpalng Motalng Rual 
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